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Studi penelitian ini mengkaji penanganan krisis mental di kalangan 

siswa sekolah menengah atas di Sukabumi dan mengusulkan strategi 

untuk meningkatkan kesejahteraan emosional dalam sistem 

pendidikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan metode 

campuran, dengan menggabungkan survei kuantitatif dan wawancara 

kualitatif serta kelompok fokus. Temuan penelitian menunjukkan 

tingginya prevalensi krisis mental di kalangan siswa sekolah 

menengah di Sukabumi, dengan tekanan akademis, dinamika 

keluarga, dan kurangnya dukungan sosial yang diidentifikasi sebagai 

faktor penyebab yang signifikan. Data kualitatif menyoroti perlunya 

peningkatan pendidikan kesehatan mental, program manajemen stres, 

dan lingkungan sekolah yang mendukung. Integrasi temuan 

kuantitatif dan kualitatif memberikan pemahaman yang komprehensif 

tentang topik penelitian. Berdasarkan temuan-temuan tersebut, 

rekomendasi diberikan, termasuk intervensi yang ditargetkan untuk 

siswa, pelatihan dan dukungan guru, peningkatan layanan konseling 

sekolah, pendidikan kesehatan mental, kolaborasi dengan keluarga 

dan masyarakat, serta evaluasi dan pemantauan yang berkelanjutan. 

Penerapan rekomendasi-rekomendasi tersebut dapat menumbuhkan 

lingkungan yang positif dan mendukung, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan kesejahteraan emosional siswa SMA di Sukabumi. 

ABSTRACT  

This research study examines the handling of mental crises among high school 

students in Sukabumi and proposes strategies to improve emotional well-being 

in the education system. The study used a mixed methods approach, combining 

quantitative surveys and qualitative interviews and focus groups. Research 

findings indicate a high prevalence of mental crises among high school 

students in Sukabumi, with academic pressure, family dynamics, and lack of 

social support identified as significant contributing factors. Qualitative data 

highlighted the need for increased mental health education, stress management 

programs, and supportive school environments. The integration of 

quantitative and qualitative findings provided a comprehensive 

understanding of the research topic. Based on the findings, recommendations 

are provided, including targeted interventions for students, teacher training 

and support, improved school counseling services, mental health education, 

collaboration with families and communities, and ongoing evaluation and 

monitoring. The implementation of these recommendations can foster a 

positive and supportive environment, which in turn can improve the 

emotional well-being of high school students in Sukabumi.  
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1. PENDAHULUAN  

Pandemi COVID-19 berdampak signifikan terhadap kesehatan mental siswa sekolah 

menengah atas (Jones et al., 2022)(Puteikis et al., 2022)(Mzadi et al., 2022). Gangguan dan 

konsekuensi terkait pandemi, seperti penutupan sekolah, isolasi sosial, kesulitan ekonomi keluarga, 

kehilangan atau sakitnya keluarga, dan berkurangnya akses ke layanan kesehatan, telah 

menimbulkan kekhawatiran tentang dampaknya terhadap kesehatan mental dan kesejahteraan 

kaum muda (Jones et al., 2022). Beberapa penelitian telah menyelidiki prevalensi masalah kesehatan 

mental di kalangan siswa sekolah menengah, termasuk depresi, kecemasan, masalah tidur, melukai 

diri sendiri, keinginan untuk bunuh diri, somatisasi, rencana bunuh diri, dan percobaan bunuh diri 

(YU et al., 2022). Prevalensi masalah kesehatan mental siswa sekolah menengah atas di Cina 

dipengaruhi oleh tahun publikasi, alat ukur, standar deteksi, waktu deteksi, kelas, dan wilayah (YU 

et al., 2022).  

Sebuah studi yang dilakukan di Amerika Serikat menemukan bahwa selama pandemi 

COVID-19, 37,1% siswa sekolah menengah atas mengalami kesehatan mental yang buruk, dan 31,1% 

mengalami kesehatan mental yang buruk selama 30 hari sebelumnya (Jones et al., 2022). Selain itu, 

selama 12 bulan sebelum survei, 44,2% mengalami perasaan sedih atau putus asa yang terus-

menerus, 19,9% pernah mempertimbangkan secara serius untuk mencoba bunuh diri, dan 9,0% 

pernah mencoba bunuh diri (Jones et al., 2022). Studi ini juga menemukan bahwa siswa yang merasa 

dekat dengan orang-orang di sekolah memiliki prevalensi kesehatan mental yang buruk secara 

signifikan lebih rendah selama pandemi dan selama 30 hari terakhir (Zulaiha et al., 2022), perasaan 

sedih atau putus asa yang terus-menerus, pernah secara serius mempertimbangkan untuk mencoba 

bunuh diri, dan pernah mencoba bunuh diri (Naim & Mokodenseho, 2022). Studi lain yang 

dilakukan di Amerika Serikat menemukan bahwa sekitar sepertiga (35,6%) siswa sekolah menengah 

melaporkan adanya rasisme yang dirasakan, dengan rasisme yang dirasakan paling tinggi di antara 

siswa Asia, kulit hitam, dan multirasial (Idris et al., 2021). Studi ini juga menemukan bahwa rasisme 

yang dirasakan terkait dengan karakteristik demografis, kesehatan mental, dan perilaku, termasuk 

status kesehatan mental, hubungan virtual dengan orang lain di luar sekolah, kesulitan serius untuk 

berkonsentrasi, mengingat, atau membuat keputusan, dan merasa dekat dengan orang-orang di 

sekolah (Mpofu et al., 2022).  

Sebuah studi yang dilakukan di Lithuania menemukan bahwa siswa sekolah menengah 

melaporkan kualitas belajar dan kesehatan fisik yang lebih baik saat belajar secara langsung, tetapi 

kualitas tidur yang lebih buruk, durasi tidur yang lebih pendek, dan kesehatan mental yang 

dilaporkan sendiri lebih buruk (Puteikis et al., 2022). Namun, skor yang lebih tinggi dari kualitas 

belajar secara langsung dan kesehatan fisik dikaitkan dengan tingkat depresi dan kecemasan yang 

lebih rendah serta kualitas tidur yang lebih baik (Puteikis et al., 2022). Sebuah studi yang dilakukan 

di Cina menemukan bahwa skor kualitas hidup siswa sekolah menengah atas rendah, terutama 

siswa kelas 3, yang karenanya membutuhkan lebih banyak dukungan emosional (Yang et al., 2022). 

mailto:sabil.mokodenseho@gmail.com


Jurnal Pendidikan West Science                                              

 

Vol. 01, No. 06, Juni: pp. 335 - 342 

 

337 

Studi ini juga menemukan bahwa tempat tinggal, sub skala dinamika keluarga sistemik, somatisasi, 

dan depresi secara signifikan mempengaruhi skor kualitas hidup total (Yang et al., 2022). 

Secara keseluruhan, studi tersebut menunjukkan bahwa pandemi COVID-19 telah 

berdampak signifikan terhadap kesehatan mental siswa sekolah menengah, dan bahwa faktor-faktor 

seperti rasisme yang dirasakan, perasaan dekat dengan orang-orang di sekolah, dan kualitas belajar 

secara langsung serta kesehatan fisik dikaitkan dengan hasil kesehatan mental (Mushthoza et al., 

2023). Dukungan emosional dan intervensi untuk meningkatkan kesehatan mental dan 

kesejahteraan di kalangan siswa sekolah menengah diperlukan (Mokodenseho, 2023) . 

Dalam beberapa tahun terakhir, isu kesehatan mental di kalangan siswa sekolah menengah 

telah mendapatkan perhatian yang signifikan di seluruh dunia (Idris et al., 2023). Masa remaja 

merupakan masa kritis yang ditandai dengan berbagai perubahan fisik, emosional, dan sosial, 

sehingga membuat para siswa rentan terhadap tantangan kesehatan mental (Bickford, 2005; Helfert 

& Warschburger, 2013; Lal et al., 2022; Webster, 2015). Kota Sukabumi tidak terkecuali dengan tren 

global ini. Siswa sekolah menengah di Sukabumi menghadapi berbagai tekanan, termasuk tekanan 

akademis, ekspektasi keluarga, hubungan dengan teman sebaya, dan ketidakpastian masa depan. 

Faktor-faktor ini dapat berkontribusi pada perkembangan krisis mental, seperti kecemasan, depresi, 

dan gangguan emosional lainnya (Lehtimaki et al., 2021; McCrory et al., 2020). 

Kesejahteraan mental siswa sekolah menengah atas di Sukabumi merupakan hal yang 

memprihatinkan dan perlu segera mendapat perhatian. Prevalensi krisis mental di antara populasi 

ini dapat memiliki konsekuensi serius pada kinerja akademik, interaksi sosial, dan kualitas hidup 

mereka secara keseluruhan. Selain itu, hal ini juga menjadi beban yang signifikan bagi sistem 

pendidikan dan masyarakat secara keseluruhan. Oleh karena itu, memahami tingkat krisis mental 

di kalangan siswa sekolah menengah di Sukabumi dan mengidentifikasi strategi yang efektif untuk 

mengatasi masalah ini sangat penting untuk mempromosikan kesejahteraan emosional dan 

menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung. Tujuan utama dari penelitian ini adalah 

untuk menyelidiki penanganan krisis mental di kalangan siswa sekolah menengah di Sukabumi dan 

mengusulkan strategi untuk meningkatkan kesejahteraan emosional dalam sistem pendidikan. 

Meskipun penelitian tentang isu kesehatan mental di kalangan siswa sekolah menengah 

telah dilakukan secara global, ada kesenjangan penelitian mengenai konteks spesifik Sukabumi 

(Jenney & Exner-Cortens, 2018; Oswald & Langmaid, 2022; Patel et al., 2007). Hingga saat ini, 

penelitian terbatas telah mengeksplorasi prevalensi, faktor, dan strategi yang berkaitan dengan 

krisis mental di kalangan siswa sekolah menengah di Sukabumi. Memahami tantangan unik yang 

dihadapi oleh para pelajar di Sukabumi akan memungkinkan pengembangan intervensi dan 

kebijakan yang sesuai dengan konteks nya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi 

kesenjangan penelitian dengan menyelidiki penanganan krisis mental dan mengusulkan strategi 

untuk meningkatkan kesejahteraan emosional dalam sistem pendidikan di Sukabumi. 

Tinjauan literatur menunjukkan pentingnya penanganan masalah kesehatan mental di 

kalangan siswa sekolah menengah di Sukabumi. Dengan mengkaji pengetahuan yang ada mengenai 

krisis mental, kesejahteraan emosional, faktor-faktor yang berkontribusi, dan strategi yang ada, 

penelitian ini akan membangun literatur yang ada saat ini dan berkontribusi pada lapangan dengan 

memberikan pemahaman lokal mengenai tantangan yang dihadapi oleh siswa SMA di Sukabumi.  
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2. METODE PENELITIAN  

Untuk mencapai tujuan penelitian, pendekatan metode campuran digunakan. Pendekatan 

ini menggabungkan teknik pengumpulan dan analisis data kualitatif dan kuantitatif, sehingga dapat 

memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai penanganan krisis mental di kalangan 

siswa SMA di Sukabumi. Komponen kualitatif akan memungkinkan eksplorasi mendalam tentang 

pengalaman dan perspektif siswa, pendidik, dan pemangku kepentingan lainnya, sementara 

komponen kuantitatif akan menyediakan data statistik untuk menilai prevalensi dan 

mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap krisis mental (Sugiyono, 2016). 

Metode purposive sampling digunakan untuk memilih sekolah menengah atas di 

Sukabumi. Pemilihan mempertimbangkan faktor-faktor seperti ukuran sekolah, lokasi, dan 

keragaman untuk memastikan representasi dari berbagai konteks dan populasi siswa. Di setiap 

sekolah yang dipilih, teknik pengambilan sampel acak digunakan untuk memilih peserta, termasuk 

siswa sekolah menengah, guru, konselor sekolah, dan administrator. 

Penelitian ini akan menggunakan kombinasi instrumen pengumpulan data untuk 

mengumpulkan data yang komprehensif: 

a) Survei: Kuesioner yang dikelola sendiri dikembangkan untuk mengumpulkan data 

kuantitatif. Survei ini mencakup skala standar dan item yang berkaitan dengan kesehatan 

mental, kesejahteraan emosional, stres akademik, dukungan sosial, dan sumber daya 

sekolah yang dirasakan. Kuesioner dirancang berdasarkan instrumen yang telah divalidasi 

yang digunakan dalam penelitian sebelumnya, dengan adaptasi yang diperlukan untuk 

konteks lokal. 

b) Wawancara: Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan siswa sekolah menengah atas, 

guru, konselor sekolah, dan administrator. Wawancara mengeksplorasi pengalaman, 

perspektif, dan saran mereka terkait krisis mental, kesejahteraan emosional, dan peran 

sistem pendidikan. Panduan wawancara dikembangkan untuk memastikan konsistensi di 

antara para peserta. 

c) Diskusi Kelompok Terfokus: Diskusi kelompok terfokus dilakukan dengan siswa sekolah 

menengah untuk memfasilitasi interaksi kelompok dan mengeksplorasi pengalaman dan 

pendapat bersama mengenai isu-isu kesehatan mental. Diskusi-diskusi ini akan 

memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang faktor-faktor yang berkontribusi 

terhadap krisis mental dan mengidentifikasi potensi intervensi. 

Pengumpulan data dilakukan dalam beberapa tahap: 

a) Survei: Survei didistribusikan kepada peserta terpilih di sekolah menengah yang dipilih. 

Peserta diberikan instruksi yang jelas tentang cara mengisi kuesioner. Para peneliti akan 

tersedia untuk menjawab setiap pertanyaan dan memastikan keakuratan dan kelengkapan 

jawaban. 

b) Wawancara: Wawancara tatap muka dilakukan dengan peserta menggunakan panduan 

wawancara. Wawancara direkam secara audio dengan persetujuan peserta dan kemudian 

di transkrip untuk dianalisis. Kerahasiaan dan anonimitas akan dijamin selama proses 

berlangsung. 
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c) Kelompok Fokus: Diskusi kelompok terfokus diselenggarakan dengan kelompok-kelompok 

siswa sekolah menengah. Diskusi di moderatori oleh para peneliti dan direkam secara 

audio. Kerahasiaan dan anonimitas peserta dijaga dengan ketat. 

Data yang terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan teknik yang sesuai untuk data 

kuantitatif dan kualitatif. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Temuan Kuantitatif 

Analisis kuantitatif dari data survei memberikan gambaran mengenai prevalensi krisis 

mental di kalangan siswa SMA di Sukabumi dan mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi 

terhadap kesejahteraan emosional mereka. 

Prevalensi Krisis Mental di Kalangan Siswa SMA 

Hasil survei menunjukkan bahwa sebagian besar siswa SMA di Sukabumi mengalami krisis 

mental. Dari siswa yang di survei, 45% melaporkan mengalami gejala kecemasan, sementara 35% 

melaporkan gejala depresi. Temuan ini menyoroti kebutuhan mendesak untuk mengatasi masalah 

kesehatan mental di kalangan siswa SMA di Sukabumi. 

Analisis Korelasional Faktor-Faktor yang Berkontribusi terhadap Krisis Mental 

Analisis data survei mengungkapkan beberapa faktor yang secara signifikan terkait dengan 

krisis mental di kalangan siswa SMA. Stres akademik muncul sebagai faktor utama yang 

berkontribusi, dengan tingginya tingkat beban kerja akademik, kompetisi, dan ekspektasi yang 

mengarah pada peningkatan gejala kecemasan dan depresi. Dinamika keluarga, seperti tekanan dan 

konflik orang tua, juga diidentifikasi sebagai kontributor yang signifikan terhadap kesehatan mental 

siswa. Kurangnya dukungan sosial dan pengalaman perundungan ditemukan terkait dengan 

tingkat tekanan mental yang lebih tinggi di kalangan siswa. Selain itu, ketersediaan sumber daya 

dan dukungan kesehatan mental di lingkungan sekolah menunjukkan korelasi positif yang 

signifikan dengan kesejahteraan emosional siswa. 

Temuan Kualitatif 

Analisis kualitatif dari wawancara dan diskusi kelompok terfokus memberikan pemahaman 

yang lebih dalam tentang pengalaman, perspektif, dan saran dari siswa sekolah menengah, guru, 

konselor sekolah, dan administrator. 

Tema dan Pola dalam Pengalaman Siswa Sekolah Menengah Atas 

Temuan kualitatif menyoroti tema-tema umum yang terkait dengan krisis mental di 

kalangan siswa SMA di Sukabumi. Tekanan akademis muncul sebagai tema yang dominan, dengan 

para siswa mengungkapkan perasaan terbebani oleh ekspektasi akademis dan persaingan yang 

ketat. Dampak dari dinamika keluarga terhadap kesehatan mental siswa juga terlihat jelas, dengan 

para peserta yang berbagi pengalaman tentang ekspektasi orang tua yang tinggi dan konflik yang 

berkontribusi terhadap stres dan kesulitan emosional mereka. Hubungan teman sebaya, 

perbandingan sosial, dan ketakutan akan pengucilan sosial diidentifikasi sebagai pemicu stres 

tambahan yang mempengaruhi kesejahteraan emosional siswa. 
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Persepsi tentang Peran Sistem Pendidikan dalam Mempromosikan Kesejahteraan 

Emosional 

Temuan kualitatif menjelaskan persepsi peserta tentang peran sistem pendidikan dalam 

menangani krisis mental dan mempromosikan kesejahteraan emosional. Para peserta menekankan 

perlunya peningkatan pendidikan dan kesadaran kesehatan mental di sekolah. Mereka 

menyarankan penerapan program manajemen stres, layanan konseling, dan keterlibatan tenaga 

profesional terlatih untuk mendukung kesejahteraan mental siswa. Para peserta juga menyoroti 

pentingnya membina iklim sekolah yang positif dan inklusif yang mendorong komunikasi yang 

terbuka, empati, dan dukungan teman sebaya. 

Integrasi Temuan Kuantitatif dan Kualitatif 

Integrasi temuan kuantitatif dan kualitatif memberikan pemahaman yang komprehensif 

tentang topik penelitian. Temuan-temuan tersebut menunjukkan tingginya prevalensi krisis mental 

di kalangan siswa SMA di Sukabumi, yang terutama disebabkan oleh tekanan akademis, dinamika 

keluarga, dan kurangnya dukungan sosial. Data kualitatif lebih lanjut menggarisbawahi pentingnya 

mengatasi faktor-faktor ini dalam sistem pendidikan dan menyoroti perlunya intervensi dan sumber 

daya yang ditargetkan untuk meningkatkan kesejahteraan emosional. 

Pembahasan temuan ini menekankan pentingnya penerapan strategi untuk mengatasi masalah 

kesehatan mental di kalangan siswa sekolah menengah di Sukabumi. Rekomendasi untuk 

meningkatkan kesejahteraan emosional dalam sistem pendidikan akan dibahas pada bagian berikut, 

berdasarkan temuan penelitian dan saran dari para peserta. 

Pembahasan 

Diskusi dari temuan penelitian menyoroti pentingnya menangani masalah kesehatan 

mental di kalangan siswa sekolah menengah di Sukabumi. Prevalensi krisis mental 

menggarisbawahi perlunya intervensi yang ditargetkan untuk mengatasi tantangan spesifik yang 

dihadapi oleh siswa di wilayah tersebut. Tekanan akademis muncul sebagai faktor yang signifikan, 

yang mengindikasikan pentingnya menemukan keseimbangan antara ekspektasi akademis dan 

kesejahteraan siswa (Hartati et al., 2022; Mustamu et al., 2020; Prasetyo, 2021; Putri, 2022; Septiana, 

2021). Peran sistem pendidikan dalam mempromosikan kesejahteraan emosional juga ditekankan, 

dengan rekomendasi untuk pelatihan guru, peningkatan layanan konseling sekolah, dan integrasi 

pendidikan kesehatan mental dalam kurikulum (Julika & Setiyawati, 2019; Srimulyani, 2020; 

Wardani, 2012). 

Temuan kualitatif memberikan wawasan yang lebih dalam tentang pengalaman dan 

perspektif siswa, guru, dan pemangku kepentingan lainnya (Idris & Mokodenseho, 2021). Para siswa 

menyatakan perlunya peningkatan dukungan dan pemahaman dari guru, serta pentingnya 

dukungan teman sebaya dan iklim sekolah yang inklusif. Para guru dan administrator mengakui 

pentingnya pendidikan kesehatan mental dan mengusulkan strategi untuk menciptakan lingkungan 

yang mendukung. 

Integrasi temuan kuantitatif dan kualitatif memungkinkan pemahaman yang komprehensif 

tentang topik penelitian. Rekomendasi yang diperoleh dari temuan-temuan tersebut memberikan 

langkah-langkah yang dapat ditindaklanjuti untuk meningkatkan kesejahteraan emosional dalam 

sistem pendidikan di Sukabumi. Rekomendasi ini membahas faktor-faktor penyebab yang 
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teridentifikasi dan mempromosikan pendekatan holistik untuk mendukung kesehatan mental 

siswa. 

 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan nya, studi penelitian ini menyoroti penanganan krisis mental di kalangan siswa 

sekolah menengah di Sukabumi dan memberikan wawasan yang berharga untuk meningkatkan 

kesejahteraan emosional dalam sistem pendidikan. Penelitian ini mengungkapkan prevalensi yang 

signifikan dari masalah kesehatan mental di kalangan siswa, menekankan kebutuhan mendesak 

akan intervensi dan dukungan yang efektif. Tekanan akademis, dinamika keluarga, dan kurangnya 

dukungan sosial diidentifikasi sebagai faktor utama yang berkontribusi terhadap krisis mental. 

Temuan penelitian menggarisbawahi pentingnya menerapkan strategi yang ditargetkan, seperti 

program manajemen stres, pendidikan kesehatan mental, dan peningkatan layanan konseling 

sekolah. Selain itu, kolaborasi dengan keluarga dan masyarakat serta evaluasi dan pemantauan yang 

berkelanjutan juga sangat penting untuk mempertahankan dan meningkatkan sistem dukungan 

bagi siswa sekolah menengah. Dengan menerapkan rekomendasi-rekomendasi tersebut, sistem 

pendidikan di Sukabumi dapat menciptakan lingkungan yang kondusif yang mendorong 

kesejahteraan emosional dan perkembangan siswa secara keseluruhan
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